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ABSTRACT

Literacy is currently being researched in the world of education. Islamic integrated literacy
education makes students able to understand literacy correctly according to the socio-cultural and
religious context. Literacy is an activity that involves HOTS. Literacy also has a close relationship
with independent learning. This research is a descriptive qualitative research that aims to describe
integrated Islamic literacy education using the HOTS approach in fostering independent learning.
The subjects in this study were 17 students of the Ambon IAIN Mathematics Education Study
Program. This research was conducted at the Mathematics Education Study Program at IAIN
Ambon for 2 weeks.

Data collection techniques used are tests and questionnaires. The test given to students
aims to find out how students' literacy skills are after obtaining reading literacy education and
Islamic integrated numeracy literacy. Questionnaires are given to determine student learning
independence. The instruments in this study were test questions and questionnaires through the
Google Form facility. The test carried out was a multiple choice test which contained 10 questions
on integrated Islamic reading literacy and 10 questions on integrated Islamic numeracy literacy.
The questionnaire contains questions about learning independence which consists of aspects of
self-confidence, discipline, initiative, motivation, and responsibility. The test data analysis
technique is giving a score ranging from 0 to 100. The questionnaire data analysis technique is
analyzing the percentage of student responses consisting of strongly agree, agree, disagree, and
strongly disagree.

The results of the study show that the ability to integrate Islamic literacy using the HOTS
approach to students is very good. The reading literacy ability of students is higher than the
numeracy literacy ability. The independence of student learning through integrated Islamic
literacy education using the HOTS approach is very good. Most students strongly agree that their
learning independence can be grown through integrated Islamic literacy education using the
HOTS approach.

Keywords: Literacy; Literacy Education; Islamic Integrated Education; HOTS; Independent
Learning.
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ABSTRAK

Literasi merupakan hal yang sedang ramai diteliti dalam dunia pendidikan saat ini.
Pendidikan literasi terintegrasi keislaman menjadikan siswa mampu memahami literasi dengan
benar sesuai dengan konteks sosial budaya dan agama. Literasi merupakan aktivitas yang
melibatkan HOTS. Literasi juga memiliki kaitan erat dengan kemandirian belajar. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan mendeskripsikan pendidikan literasi
terintegrasi  keislaman dengan menggunakan pendekatan HOTS dalam menumbuhkan
kemandirian belajar. Subjek dalam penelitian ini yaitu 17 mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika IAIN Ambon. Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Matematika
IAIN Ambon selama 2 minggu.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan angket. Tes yang diberikan kepada
mahasiswa bertujuan mengetahui bagaimana kemampuan literasi mahasiswa setelah memperoleh
pendidikan literasi membaca dan literasi numerasi terintegrasi keislaman. Angket diberikan untuk
mengetahui kemandirian belajar mahasiswa. Instrumen pada penelitian ini yaitu soal tes dan
angket melalui fasilitas Google Form. Tes yang dilakukan yaitu tes berupa pilihan ganda yang
berisi 10 soal literasi membaca terintegrasi keislaman dan 10 soal literasi numerasi terintegrasi
keislaman. Angket berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai kemandirian belajar yang terdiri dari
aspek percaya diri, disiplin, inisiatif, motivasi, dan tanggung jawab. Teknik analisis data tes yaitu
pemberian skor rentang 0 sampai 100. Teknik analisis data angket yaitu analisis persentase respon
mahasiswa yang terdiri dari sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan literasi terintegrasi keislaman dengan
menggunakan pendekatan HOTS pada mahasiswa sangat baik. Kemampuan literasi membaca
pada mahasiswa lebih tinggi dibanding kemampuan literasi numerasi. Kemandirian belajar
mahasiswa melalui pendidikan literasi terintegrasi keislaman dengan menggunakan pendekatan
HOTS sangat baik. Sebagian besar mahasiswa sangat setuju bahwa kemandirian belajar mereka
mampu ditumbuhkan lewat pendidikan literasi terintegrasi keislaman dengan menggunakan
pendekatan HOTS.

Kata Kunci: Literasi; Pendidikan Literasi; Pendidikan Terintegrasi Keislaman; HOTS;
Kemandirian Belajar.

A. PENDAHULUAN

Literasi merupakan topik yang hangat diperbincangkan dalam dunia pendidikan saat ini. Hal
ini dikarenakan kemampuan literasi sangat penting dalam mengikuti perkembangan teknologi dan
sosial budaya pada abad 21 ini (Damaianti dkk., 2020). Literasi ini menjadi sangat penting bukan
hanya bagi siswa tetapi juga bagi guru (Muhali, 2018). Hal menarik yang patut menjadi perhatian
adalah bagaimana mengintegrasikan literasi dalam semua materi pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan siswa (Ng & Graham, 2017). Literasi berkaitan dengan aspek sosial
budaya. Siswa perlu dipastikan mendapatkan pemahaman konteks sosial budaya yang benar dan
sesuai dengan ajaran agama, khususnya Islam. Dengan demikian pengintegrasian nilai keislaman

dalam aktivitas literasi menjadi hal penting. Pengintegrasian nilai keislaman berarti mengaitkan
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apa yang diajarkan dengan ajaran agama Islam sehingga siswa mengetahui bagaimana cara
mereka berperilaku dalam hidup mereka (Alfian dkk., 2021).

Kemampuan literasi juga sangat berkaitan dengan High Order Thinking Skill (HOTS). Hal
ini dikarenakan kemampuan literasi dapat meningkatkan HOTS (Mubarok & Anggraini, 2020).
HOTS tidak hanya merupakan kemampuan mengingat saja, melainkan juga kemampuan analisis,
sintesis, dan evaluasi (Hartati dkk., 2019). Kegiatan analisis sintesis, dan evaluasi akan dapat
dilakukan dengan baik jika siswa mempunyai kemampuan literasi yang baik tentunya. Kegiatan
literasi maupun kegiatan pembelajaran saat ini telah mengalami pergeseran yang awalnya
didominasi sistem offline dan kini menjadi online. Pada satu sisi hal ini memberikan peluang
positif bagi siswa untuk belajar karena tersedianya berbagai akses sumber maupun media untuk
belajar. Di sisi lain, siswa perlu melatih diri mereka untuk dapat belajar secara mandiri. Hal ini
menjadikan kemandirian belajar merupakan suatu faktor penting dalam pembelajaran (Hamka &
Vilmala, 2019).

Beberapa penjelasan di atas menandakan bahwa literasi terintegrasi keislaman serta HOTS
merupakan hal penting yang perlu diperhatikan. Fakta menunjukkan bahwa siswa Indonesia saat
ini memiliki kemampuan literasi yang rendah (OECD, 2016). Hal ini tidak hanya terjadi pada
siswa, melainkan juga mahasiswa. Observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa
mahasiswa belum memiliki HOTS yang maksimal. Mahasiswa terbiasa menyelesaikan masalah
rutin yang sederhana sehingga mereka merasa asing dengan soal-soal tipe HOTS. Hal tersebut
juga didukung fakta bahwa mahasiswa masih perlu dituntun oleh dosennya dalam memecahkan
permasalahan khususnya mengenai literasi. Hal ini menandakan kemandirian belajar mahasiswa
juga masih minim.

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Hartati dkk. (2019)
melakukan penelitian tentang HOTS dan literasi berbasis teknologi pengetahuan konten
pedagogik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. Annisa & Hadijah (2017) melakukan
penelitian mengenai integrasi keislaman dalam proses pembelajaran di MAN Model Palangka
Raya. Penelitian kemandirian belajar dilakukan oleh Hidayat dkk. (2020) yang meneliti
kemandirian belajar peserta didik dalam pembelajaran daring pada masa pandemmi Covid-19.

Penelitian ini akan menyelidiki pendidikan literasi teintegrasi keislaman, HOTS, dan
kemandirian belajar sekaligus. Secara lebih khusus penelitian ini bertujuan mendeskripsikan

kemampuan literasi terintegrasi keislaman dengan menggunakan pendekatan HOTS. Selain itu,
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penelitian ini juga akan mendeskripsikan kemandirian belajar melalui pendidikan literasi
terintegrasi keislaman dengan menggunakan pendekatan HOTS. Penelitian ini sangat penting bagi
seluruh kalangan. Hal ini dikarenakan literasi merupakan kemampuan yang patut dimiliki
siapapun di zaman kecanggihan teknologi saat ini. Penelitian ini juga dapat memberikan
gambaran kepada para guru maupun dosen dalam memberikan pendidikan literasi terintegrasi
keislaman serta menggunakan pendekatan HOTS sebagai upaya menumbuhkan kemandirian

belajar siswa maupun mahasiswa.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan mendeskripsikan
pendidikan literasi terintegrasi keislaman dengan menggunakan pendekatan HOTS dalam
menumbuhkan kemandirian belajar. Subjek dalam penelitian ini yaitu 17 mahasiswa Program
Studi Pendidikan Matematika IAIN Ambon. Mahasiswa tersebut sebelumnya telah menempuh
mata kuliah Bahasa Indonesia dan Matematika Islam. Dipilihnya mahasiswa yang telah
menempuh mata kuliah bahasa Indonesia dikarenakan dalam mata kuliah ini mahasiswa
dihadapkan pada aktivitas literasi membaca. Diplihnya mahasiswa yang telah menempuh mata
kuliah Matematika Islam dikarenakan dalam mata kuliah ini mahasiswa dihadapkan pada aktivitas
literasi numerasi terintegrasi keislaman.

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Matematika IAIN Ambon selama 2
minggu. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan angket. Tes yang diberikan
kepada mahasiswa bertujuan mengetahui bagaimana kemampuan literasi mahasiswa setelah
memperoleh pendidikan literasi membaca dan literasi numerasi terintegrasi keislaman. Angket
diberikan untuk mengetahui kemandirian belajar mahasiswa.

Instrumen pada penelitian ini yaitu soal tes dan angket melalui fasilitas Google Form. Tes
yang dilakukan yaitu tes berupa pilihan ganda yang berisi 10 soal literasi membaca terintegrasi
keislaman dan 10 soal literasi numerasi terintegrasi keislaman. Angket berisi pertanyaan-
pertanyaan mengenai kemandirian belajar yang terdiri dari aspek percaya diri, disiplin, inisiatif,
motivasi, dan tanggung jawab. Teknik analisis data tes yaitu pemberian skor rentang 0 sampai
100. Teknik analisis data angket yaitu analisis persentase respon mahasiswa yang terdiri dari
sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menyelidiki kemampuan literasiter integrasi keislaman menggunakan
pendekatan HOTS dan juga menyelidiki kemandirian belajar. Kemampuan literasi dan
kemandirian belajar sangat berkaitan. Kemandirian belajar memberikan pengaruh sangat besar
kepada kemandirian belajar (Misdalina dkk., 2017).

a. Kemampuan Literasi Terintegrasi Keislaman Menggunakan Pendekatan High Order
Thinking Skill (HOTYS)

Kemampuan literasi diukur melalui pemberian tes. Soal tes literasi merupakan soal literasi
terintegrasi keislaman menggunakan pendekatan High Order Thinking Skill (HOTS). Tes literasi
terdiri atas literasi membaca dan literasi numerasi. Berikut hasil tes literasi yang diperoleh

mahasiswa.

Tabel 1. Hasil Tes Literasi Terintegrasi Keislaman Menggunakan Pendekatan
High Order Thinking Skill (HOTS)
Subjek  Nilai Literasi Membaca Nilai Literasi Numerasi Rata-rata

1 97 80 83.5
2 99.6 90 89.8
3 97 80 83.5
4 100 90 95
5 97 95 88.5
6 100 90 95
7 100 90 95
8 93 90 94
9 87 80 78.5
10 87 90 83.5
11 97 90 93.5
12 83 70 71.5
13 90 90 90
14 90 90 90
15 100 70 80
16 97 80 83.5
17 100 90 95
Rata-rata 95.0 85.6 90,3

Nilai rata-rata keseluruhan (90,3) menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan

literasi yang sangat baik. Mahasiswa memahami konteks masalah terintegrasi keisalaman yang
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terdapat pada setiap soal dengan baik. Rata-rata yang paling rendah yaitu pada subjek 12 yang
memperoleh nilai rata-rata 71,5, sedangkan nilai rata-rata tertinggi (93,5) diperoleh oleh subjek
11.

Secara lebih khusus, literasi membaca dan literasi numerasi juga memperoleh rata-rata
nilai yang sangat baik. Mahasiswa memperoleh nilai literasi membaca lebih tinggi dibandingkan
literasi numerasi. Pada literasi membaca terdapat beberapa mahasiswa yang mampu mencapai
nilai sempurna, sementara pada literasi numerasi mahasiswa mencapai nilai 95 sebagai nilai
tertinggi. Meskipun demikian, baik literasi membaca maupun literasi numerasi memiliki nilai
yang sangat baik.

Literasi membaca adalah aktivitas yang menekankan perolehan pemahaman yang mendalam
sesuatu yang melibatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian, literasi membaca
bukan hanya sekedar pemahaman membaca teks tetapi juga mensintesis teks bacaan bahkan
selanjutnya kemampuan untuk menggunakan informasi dan mengevaluasi informasi. Oleh karena
itu, literasi membaca adalah kemampuan yang harus terus dikembangkan sepanjang kehidupan
akademik mahasiswa (Damaianti dkk., 2020).

Mahasiswa yang tidak mampu menjawab semua soal dengan benar tentu memiliki penyebab
tersendiri. Hal ini dikarenakan seseorang tidak mampu memberikan kritik dan saran, dan
memberikan jawaban yang benar dengan argumentasi yang baik dikarenakan kekurangan
perbendaharaan kosakata yang memadai. (Syafryadin, S., Harahap, A., Haryani, H., & Astrid,
2021). Literasi numerasi memperoleh nilai yang lebih rendah dibanding literasi membaca karena
perhitungan numerasi merupakan hal yang kompleks. Saat ini literasi numerasi merupakan
penumbuh pola pikir kritis (Novitasari dkk., 2022). Literasi numerasi termasuk kemamun
menganalisa, memberi argument, mengemukaakan ide, memformulasi, memecahkan, dan
menginterpretasi masalah dalam berbagai bentuk dan situasi (OECD, 2017).

Integrasi keislaman dalam soal literasi ternyata berdampak baik. Mahasiswa mampu
menjawab hampir semua soal dengan benar. Hal ini dikarenakan literasi, khususnya literasi
membaca menjadikan seseorang memaknai hubungan dengan teks, dimana proses dalam
membaca mengandung konteks sosial budaya juga (Frankel dkk., 2016; Purcell-Gates dkk., 2016).
Selain itu pendekatan HOTS juga menjadikan mahasiswa berpikir dan mampu menjawab soal-

soal yang kompleks (Abosalem, 2016).
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b. Kemandirian Belajar Melalui Pendidikan Literasi Terintegrasi Keislaman Menggunakan
Pendekatan High Order Thinking Skill (HOTYS)

Tabel 2. Hasil Respon terhadap Angket Kemandirian Belajar Mahasiswa

Persentase

. . Sangat
Indikator Sang_at Setuju Tlqu Tidgk
Setuju Setuju Setui
etuju

Percaya diri 51,7% 35% 7,3% 6%
Disiplin 46,7% 35% 11% 7,3%
Motivasi 59,3% 30,7 4,7% 5,3%
Inisiatif 50% 40,3% 6% 3,7%

Tanggung 47,5 41% 5,5% 6%

Jawab

Rata-rata 51,04% 36,4% 6,9% 5,66%

Kemandirian belajar dapat dilihat melalui beberapa aspek yaitu percaya diri, disiplin,
motivasi, inisiatif, dan tanggung jawab. Secara keseluruhan mahasiswa sangat setuju bahwa
pendidikan literasi terintegrasi keislaman dengan menggunakan pendekatan HOTS mampu
menumbuhkan kemandirian belajar mereka. Hal tersebut terbukti dari sebagian besar mahasiswa

yang memberikan respon positif yaitu sangat setuju dan setuju.

Kemandirian belajar dapat terlihat melalui kepercayaan diri dalam meningkatkan
kemampuan, menghadapi persoalan yang dimiliki, serta yakin dalam mengerjakan aktivitasnya.
Selain itu juga bertanggung jawab dalam menerima resiko atau hal yang dibuatnya (Desmita,
2011). Hal ini juga selaras dengan (Hamka & Vilmala, 2019) yang menyatakan bahwa
kemandirian belajar merupakan kesadaran diri untuk belajar serta merasa bertanggung jawab

dalam mencapai tujuan yang diinginkan.

Kemandirian belajar juga memiliki hubungan positif dengan motivasi. Hal ini sesuai dengan
temuan EI-Adl & Alkharusi (2020) yang menyatakan bahwa kemandirian belajar memiliki
hubungan positif dengan motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, hasil belajar, kendali keyakinan,
pengaturan diri, dan pencapaian pembelajaran. Dapat dikatakan bahwa semakin baik kemandirian

belajar seseorang maka semakin baik pula motivasi belajarnya, begitupun sebaliknya.
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D. KESIMPULAN DAN SARAN TINDAK LANJUT
a. Kesimpulan
Kemampuan literasi terintegrasi keislaman dengan menggunakan pendekatan HOTS
pada mahasiswa sangat baik. Kemampuan literasi membaca pada mahasiswa lebih tinggi
dibanding kemampuan literasi numerasi. Kemandirian belajar mahasiswa melalui pendidikan
literasi terintegrasi keislaman dengan menggunakan pendekatan HOTS sangat baik. Sebagian
besar mahasiswa sangat setuju bahwa kemandirian belajar mereka mampu ditumbuhkan lewat
pendidikan literasi terintegrasi keislaman dengan menggunakan pendekatan HOTS.
b. Saran Tindak Lanjut
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca mahasiswa lebih
tinggi dibanding literasi numerasi. Peneliti selanjutnya dapat menyelidiki mengapa hal tersebut
dapat terjadi. Penulis sangat mengharapkan juga agar kedepannya banyak peneliti yang
mengembangkan instrumen maupun soal-soal literasi terintegrasi keislaman dengan
menggunakan pendekatan HOTS.
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